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ABSTRACT 
 
Purpose of this research is study organizational business model based on 
knowledge. Method applied in this research is conceptual descriptive approach 
with book study. Organizational business model based on knowledge can create 
excellence to compete organization through understanding and allocation of 
business activity to yield advantage, increases business activity performance, 
increases planning and implementation of business activity as according to 
organization strategy, increases innovation and excellence of organization future, 
holds important role in process of e-business organization. Organizational business 
model based on knowledge is emulation area, change of organizational internal 
area and development of information technology infrastructure. Area of emulation 
stems from the increasing of request in emulation market goblal, what claims 
organization is more inovatif and efficient by using information technology in 
change speed response of market appetite. Its(the impact there will be organization 
internal change of orthogonal transformation of process to and accomodates 
business model to maintain organization competitiveness. 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Pemikiran Penrose (1959) yang menggagas teori resource-based view of the 
firm (Nelson and Winter, 1982; Barney, 1991) implementasinya relevan saat 
persaingan ekonomi berbasis industri dengan menggunakan sumberdaya organisasi 
untuk meningkatkan daya saing (Alchian and Demsetz, 1972; Grant, 1996; 
Pemberton and Stonehouse, 2000; Miller 2003). Namun, ketika organisasi dewasa 
ini menghadapi persaingan ekonomi berbasis pengetahuan, pendekatan yang 
memposisikan organisasi secara strategis tidak lagi hanya mengandalkan 
sumberdaya organisasi semata, tetapi seharusnya mampu mengintegrasikan 
sumberdaya pengetahuan yang dimiliki organisasi yang dikenal dengan knowledge 
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based view of the firm (Grant, 1991; Spender, 1994; Spender and Grant, 1996; 
Chesbrough H.W., 2003; Zaytseva A., Shuvalova O., 2011; Guinet J., Meissner D., 
2012). Implementasi knowledge based view of the firm pada organisasi berdasarkan 
keunikan sumberdaya pengetahuan dan kapabilitas unggul yang tidak dapat ditiru 
organisasi lain dengan mengembangkan model bisnis organisasi berbasis 
pengetahuan (Shapiro C and Varian, 1999; Zack, 1999; Connor, 2002; Miller, 
2003).  
Model bisnis organisasi berbasis pengetahuan merupakan kritik terhadap 
pemikiran model bisnis five forces Porter yang lebih menekankan keunggulan 
industri daripada keunggulan organisasi (Mansfield and Fourie, 2004; Aldi, B. 
Elnath, 2005; Teece, 2010). Keadaan persaingan saat ekonomi berbasis industri 
tergantung pada lima kekuatan persaingan pokok yang disebut Porter merupakan 
strategi yang cukup komprehensif untuk menciptakan keunggulan kompetitif. Lima 
kekuatan itu adalah ancaman yang ditimbulkan oleh persaingan yang kompetitif, 
kekuatan tawar-menawar pembeli, kekuatan tawar-menawar pemasok, potensi 
pendatang baru, dan produk pengganti (Kirchner, 2015). Model bisnis Porter 
membentuk struktur dari semua industri, menetapkan aturan kompetisi dan 
berfungsi meningkatkan profit perusahaan. 
Sedangkan model bisnis organisasi berbasis pengetahuan terdiri dari 
individu organisasi yang memiliki kualifikasi pengetahuan yang dibutuhkan 
organisasi untuk menciptakan keunggulan bersaing (Blacker, 1995; Karreman et al, 
2002). Model bisnis organisasi berbasis pengetahuan juga merupakan kritik 
terhadap implementasi pengelolaan organisasi secara birokratik, yang menjunjung 
standar operating prosedur, hirarki pekerjaan dan division of labour (Drucker, 1993; 
Wikstrom et al., 1993), dan mengesampingkan peran sumberdaya pengetahuan 
yang dimiliki individu organisasi. Padahal Starbuck (1992) mengungkapkan bahwa 
dalam model bisnis organisasi berbasis pengetahuan mengindikasikan pentingnya 
pengetahuan individu organisasi dibandingkan dengan sumberdaya organisasi 
lainnya (Alvesson, 2004). Kemunculan model bisnis organisasi berbasis 
pengetahuan tidak lepas dari ketidakmampuan pengelolaan organisasi birokratik 
dalam merespon kecepatan perubahan selera pasar, persaingan global dalam era 
ekonomi berbasis pengetahuan. Karakteristik model bisnis organisasi berbasis 
pengetahuan dapat ditunjukkan dari pekerjaan organisasi yang kompleks dan sulit 
untuk distandarisasi, sehingga membutuhkan individu dengan kualifikasi mampu 
mengelola aktivitas organisasi berbasis pengetahuan (Karreman et al., 2002; 
Robertson and Swan, 2003).  
 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji konsep model bisnis 
organisasi berbasis pengetahuan. 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
konseptual dengan kajian pustaka. 
 
PEMBAHASAN 
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Resource Based Theory 
Konsep daya saing berdasarkan kompetensi dikembangkan oleh Penrose 
(1959) yang dianggap memberikan kontribusi terhadap teori modern yang 
didasarkan pada sumber daya (resource based theory).  Pendukung teori ini melihat 
bahwa organisasi merupakan kumpulan sumberdaya individu yang unik yang 
kemudian meningkatkan daya saing organisasi (Nelson and Winter, 1982; Barney, 
1991).   
 
Knowledge Based Theory 
Knowledge organisasi merupakan dasar membangun strategi organisasi dan 
menjadi sumberdaya penting profitabilitas organisasi (Grant, 1991; Spender, 1994; 
Spender and Grant, 1996), untuk memperkuat dan mempertahankan keunggulan 
kompetitif.  Knowldege merupakan campuran dari pengalaman, nilai, informasi 
kontekstual, pandangan pakar dan intuisi mendasar yang memberikan lingkungan 
dan kerangka untuk mengevaluasi dan menyatukan pengalaman baru dan informasi. 
Dua jenis knowledge, yaitu: a). Tacit knowledge merupakan knowledge yang tidak 
mudah dilihat dan dinyatakan, bersifat sangat pribadi, sulit diformulasikan dan 
dikodifikasikan, serta tersimpan di otak manusia, sehingga sulit dikomunikasikan 
dan dibagi ke orang lain. b) Explicit Knowledge merupakan sesuatu yang formal 
dan sistematis, dapat dinyatakan dalam kata maupun angka, dan mudah 
dikomunikasikan dalam berbagai bentuk.    
 
Model Bisnis 
Konsep model bisnis menjadi terkenal seiring dengan perkembangan 
teknologi informasi dan globalisasi. Model bisnis dikaji oleh banyak penulis 
dengan konsep berbeda (Linder and Cantrell, 2000), dan tidak ada literatur yang 
secara spesifik menggambarkan konsep model bisnis (Mansfield and Fourie, 2004). 
Magretta (2003) menjelaskan gagasan sederhana berkaitan dengan model bisnis 
yaitu merupakan kerangka konsep bagaimana keterkaitan sumberdaya organisasi 
bekerja (Peterovic, 2001; Mansfield and Fourie, 2004; Osterwalder, 2004; 
Osterwalder et al., 2005), berhubungan dengan elemen lingkungan organisasi untuk 
menciptakan nilai bagi pelanggan dan keuntungan secara berkelanjutan (Timmers, 
1998; Weil and Vitale, 2001; Stähler, 2002; Afuah, 2004). Sebuah model bisnis 
yang baik memotivasi karyawan untuk menciptakan dan meraih keunggulan 
(Magretta, 2003). Model bisnis membantu pimpinan organisasi menciptakan, 
memahami, mengkomunikasikan, merancang, menganalisis dan melakukan 
perubahan aktivitas bisnis dan keunggulan bersaing dalam menghadapi persaingan 
masa depan (Afuah, A. and Tucci, C.L. 2001; Afuah, 2004; Osterwalder et al., 
2005; Zott et al, 2010). 
Model bisnis sebagai sumber segala keunggulan kompetitif yang dimiliki 
oleh sebuah organisasi yang membedakannya dengan organisasi lain (Giorgetti, 
1998). Chesborough (2003) menyatakan model bisnis sebagai struktur rantai nilai 
(an activity based value chain concept), menciptakan value dengan serangkaian 
aktivitas dari bahan baku sampai ke pelanggan akhir, dimana value ditambahkan 
dalam keseluruhan aktivitas tersebut (Timmer, 1998). Tapscott et al. (2000) 
mendiskusikan model bisnis yakni menentukan kembali value proposition yang 
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baru, mentransformasi aturan kompetisi, dan memobilisasi sumberdaya organisasi 
untuk menghasilkan tingkat kinerja yang maksimal (Kraemer et al., 2000). 
 
 
Tabel Perkembangan Pemikiran Model Bisnis 
Peneliti (Tahun) Hasil Penelitian 
Timmers, (1998); 
Giorgetti (1998); 
Peterovic, (2001). 
Model bisnis merupakan kerangka konsep 
bagaimana keterkaitan sumberdaya organisasi 
bekerja, berhubungan dengan elemen lingkungan 
organisasi untuk menciptakan nilai bagi pelanggan 
dan keuntungan secara berkelanjutan 
Stähler, (2002); 
Magretta (2003); 
Mansfield and Fourie, 
(2003); Osterwalder, 
(2004). 
Model bisnis adalah arsitektur produk, layanan dan 
aliran informasi termasuk deskripsi dari berbagai 
pelaku dalam bisnis dan peran yang mereka jalankan, 
keuntungan potensial, sumber pendapatan bagi suatu 
bisnis. 
Afuah, (2004); Calia, et 
al., (2007). 
Model bisnis membantu pimpinan organisasi 
menciptakan, memahami, mengkomunikasikan, 
merancang, menganalisis dan melakukan perubahan 
aktivitas bisnis dan keunggulan bersaing dalam 
menghadapi persaingan masa depan 
Johnson, et al., (2008); 
Teece, (2010); Zott et al, 
(2010); Guinet, Meissner, 
(2012). 
Model bisnis menggambarkan metode organisasi 
menjalankan strategi bisnis dengan mengurangi 
kompleksitas persaingan organisasi, dirancang 
dengan melibatkan sumber keunggulan bersaing 
organisasi yang langka, sulit ditiru dan dapat 
dipergunakan terus menerus 
Sumber: Peterovic, (2001); Osterwalder, (2004); Calia, et al., (2007); Guinet, 
Meissner,   
               (2012). 
 
Persaingan dan ketidakpastian lingkungan ekonomi menciptakan kecepatan 
perubahan keputusan strategi bisnis bertambah komplek dan sulit. Untuk 
menghadapi kompleksitas lingkungan persaingan, dibutuhkan kemampuan 
organisasi dalam mengeksplorasi pengetahuan dan memanfaatkannya secara efektif 
agar menjadi sumber utama keunggulan bersaing organisasi (Lei et al, 1996; Katzy 
and Blindow, 2003; Aldi, B. Elnath, 2005). Organisasi dituntut mengembangkan 
sumberdaya pengetahuan secara intensif (N. Sheehan and C. Stabell, 2007; J. Wang 
and J. Xaio, 2009), sebagai aset agar mampu menghadapi persaingan (Caniero, 
2000; Lee, 2001; Rowley, 1999). Pengetahuan sebagai kekuatan strategis internal 
organisasi, tidak dapat diadaptasi oleh pesaing dan dapat membentuk organisasi 
inovatif, kompetitif dan menghasilkan daya saing (Barney, 1991; Nonaka and 
Takeuchi, 1995; Caniero, 2000; Priem and Butler, 2001).  
Pengaruh dinamika persaingan dan ketidakpastian lingkungan ekonomi 
juga membuat model bisnis yang ada menjadi tidak layak dan membutuhkan 
penyesuaian dan pengembangan (Johnson, and Suskewics, 2009; Gambardella, and 
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McGahan, 2010; Zaytseva A., Shuvalova O., 2011; Hajiheydari et. al., 2012). Oleh 
karena, organisasi dituntut merancang kembali konsep model bisnis guna 
memfasilitasi para pengelola dalam menjalankan strategi bisnis (Morris, et al. 
2005), untuk memahami elemen bisnis yang perlu dinilai, diukur, dikomunikasikan 
dan diperbaiki agar organisai tetap mampu bersaing (Chesbrough, 2003; N. 
Sheehan and C. Stabell, 2007; Johnson, et al., 2008; Teece, 2010). Model bisnis 
menggambarkan metode organisasi menjalankan strategi bisnis dengan mengurangi 
kompleksitas persaingan organisasi (Rajala et al. 2003; Morris et al. 2005; 
Osterwalder, 2004; 2005; Calia, et al., 2007; Teece, 2010). Sehingga harusnya 
model bisnis dirancang dengan melibatkan sumber keunggulan bersaing organisasi 
yang langka, sulit ditiru dan dapat dipergunakan terus menerus.  
Dalam beberapa tahun terakhir ini, model bisnis telah menarik perhatian 
besar dari berbagai kalangan baik akademisi maupun praktisi. Sejak tahun 1995 
sudah banyak jurnal dan artikel ilmiah dengan fokus utama pembahasan berbagai 
ide dan gagasan tentang model bisnis telah diterbitkan (Zott, et al, 2010). Meskipun 
sudah banyak literatur, diskusi panel seminar dan pertemuan ilmiah yang 
membahas tentang model bisnis, belum ada satu definisi umum yang dapat diterima 
secara luas oleh semua kalangan. Secara tradisional organisasi berusaha untuk 
menarik pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan lama dengan kepekaan 
merespon perubahan pola konsumsi dan aktivitas permintaan pelanggan (Zang et. 
al., 2009). Namun, saat ini aktivitas organisasi tersebut dilakukan dengan basis 
pengetahuan pada media online, sehingga organisasi membutuhkan pengelolaan 
knowledge sebagai pendorong organisasi dalam merancang pengembangan model 
bisnis berbasis pengetahuan untuk memenuhi permintaan pelanggan di masa depan 
dan menghasilkan profit yang diinginkan.  
Pengembangan model bisnis organisasi berbasis pengetahuan dapat 
menciptakan keunggulan bersaing organisasi melalui pemahaman dan alokasi 
aktivitas bisnis untuk menghasilkan keuntungan, meningkatkan kinerja aktivitas 
bisnis, meningkatkan perencanaan dan implementasi aktivitas bisnis sesuai dengan 
strategi organisasi, meningkatkan inovasi dan keunggulan masa depan organisasi, 
memegang peran penting dalam proses e-business organisasi (Osterwalder, 2004). 
Model bisnis organisasi berbasis pengetahuan adalah integrasi lingkungan 
persaingan, perubahan lingkungan internal organisasi dan perkembangan 
infrastruktur teknologi informasi (Sethi and King, 1998). Lingkungan persaingan 
bersumber dari meningkatnya permintaan dalam pasar persaingan goblal, yang 
menuntut organisasi lebih inovatif dan efisien dengan menggunakan teknologi 
informasi dalam merespon kecepatan perubahan selera pasar (Lobontiu and Big, 
2006). Dampaknya akan terjadi perubahan internal organisasi untuk 
mentransformasi proses dan menyesuaikan model bisnis untuk mempertahankan 
daya saing organisasi (Grover and Malholtra, 1997). Model bisnis yang 
dikembangkan Porter (1980) lebih terfokus pada kemampuan organisasi 
menganalisis kekuatan lingkungan eksternal organisasi yang dapat memunculkan 
kesempatan dan peluang. Padahal sumberdaya yang sangat potensial untuk 
memenangkan persaingan dan menciptakan keunggulan organisasi dewasa ini 
adalah dari sumberdaya pengetahuan yang dimiliki organisasi. Oleh karena, perlu 
 45 
dikembangkan model bisnis organisasi berbasis pengetahuan untuk mencapai 
keunggulan bersaing.  
 
KESIMPULAN 
 
Model bisnis organisasi berbasis pengetahuan dapat menciptakan 
keunggulan bersaing organisasi melalui pemahaman dan alokasi aktivitas bisnis 
untuk menghasilkan keuntungan, meningkatkan kinerja aktivitas bisnis, 
meningkatkan perencanaan dan implementasi aktivitas bisnis sesuai dengan strategi 
organisasi, meningkatkan inovasi dan keunggulan masa depan organisasi, 
memegang peran penting dalam proses e-business organisasi. Model bisnis 
organisasi berbasis pengetahuan adalah integrasi lingkungan persaingan, perubahan 
lingkungan internal organisasi dan perkembangan infrastruktur teknologi 
informasi. Lingkungan persaingan bersumber dari meningkatnya permintaan dalam 
pasar persaingan goblal, yang menuntut organisasi lebih inovatif dan efisien dengan 
menggunakan teknologi informasi dalam merespon kecepatan perubahan selera 
pasar. Dampaknya akan terjadi perubahan internal organisasi untuk 
mentransformasi proses dan menyesuaikan model bisnis untuk mempertahankan 
daya saing organisasi. 
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